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ABSTRAK 
Telekonferen merupakan salah satu media pembelajaran jarak jauh. PSDKU Prodi Kehutanan Unsyiah Gayo 

Lues menggunakan sistem pembelajaran telekonferen dari Kampus Unsyiah Darussalam Banda Aceh. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis pelaksanaan kuliah melalui telekonferen. Adapun aspek yang dilihat adalah kepuasan 

mahasiswa, kesesuaian jumlah jam pembelajaran, kondisi suara dosen, suasana pembelajaran, dan penjelasan 

materi. Objek penelitian ini berjumlah 36 mahasiswa yang diambil secara acak dari 180 orang mahasiswa 

PSDKU Prodi Kehutanan Unsyiah Gayo Lues. Data yang digunakan berupa data primer dari kuisioner tertutup 

berjumlah 5 buah pertanyaan. Kuisioner disebarkan secara online selama 6 hari. Data diolah dan dianalisis 

secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 11,11% mahasiswa sangat puas, jam kuliah dengan telekonferen 

menunjukkan sesuai 55,56%. Namun mahasiswa menerima suara dosen sebanyak 53,13% kurang jelas, 

sehingga walaupun suasana belajar memperlihatkan nilai sedang sebanyak 62,5%, tetapi penjelasan materi 

menjadi kurang jelas mencapai 78,13%. Kesimpulannya durasi telekonferen sudah sesuai, namun suara dosen 

kurang jelas sehingga mahasiswa tidak maksimal menyerap materi. Oleh karena itu perlu peningkatan kualitas 

perlengkapan audio di tempat mahasiswa penerima telekonferen sehingga optimalisasi kualitas dan kuantitas 

hasil pembelajaran dapat dicapai. 

 

Kata Kunci : Jarak Jauh, Kehutanan, Pembelajaran, Suara, Telekonferen 

 

PENDAHULUAN  

Aplikasi teknologi informasi dan telekomunikasi (TIK) pada dunia perguruan tinggi bertujuan untuk 

optimalisasi kualitas dan kuantitas hasil pembelajaran. Hal ini sesuai dengan rencana strategis 

Unsyiah tahun 2015-2019 untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan arah kegiatan 

menyediakan layanan pendidikan yang berkualitas melalui memperpendek masa studi dan 

meningkatkan nilai IPK lulusan. Telekonferen merupakan salah satu layanan pendidikan yang 

menggunakan teknologi TIK sebagai sarana yang dapat mengatasi masalah jarak dan terbatasnya 

tenaga pengajar. PSDKU (Program Studi Di Luar Kampus Utama) Prodi Kehutanan Unsyiah 

beralamat di Sekuelen, Blang Jerango, Gayo Lues Rege dengan jarak sekitar 458,1 km dari Kampus 

Unsyiah Darussalam Banda Aceh. 

 

Telekonferen adalah sebuah pertemuan individu atau sekelompok manusia  pada lokasi yang berbeda 

menggunakan alat telekomunikasi (Kamus Komputer, 2014). Proses pembelajaran berbasis elektronik 

dan internet pada semester ganjil 2018/2019 di Fakultas Pertanian Unsyiah telah meningkat, sehingga 

optimalisasi kualitas dan kuantitas hasil pembelajaran juga diharapkan meningkat (Tarman et al. 

2018).  Chen et al. (2009) melakukan penelitian dengan menyebarkan 4 pertanyaan pada 17.000 

mahasiswa berhasil menyimpulkan bahwa penggunaan teknologi online berbasis internet pada proses 

pembelajaran modern memiliki hubungan yang positif karena dapat meningkatkan hasil pembelajaran 

dibandingkan proses pembelajaran secara tradisional. Menurut Rosalinna et al. (2016) pemanfaatan 

telekonferen dapat meningkatkan keterampilan peserta pembelajaran. Namun Newman et al. (2009) 

menyatakan bahwa walaupun videokonferen efektif dilakukan pada proses pembelajaran dengan 

tingkat kesulitan yang kecil, tetapi proses ini melibatkan mahasiswa secara pasif, meskipun ada 

interaksi. 
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Sistem pembelajaran modern berbasis telekonferen dalam proses pembelajaran di PSDKU Prodi 

Kehutanan Unsyiah telah berlangsung beberapa semester, namun evaluasi terhadap mahasiswa 

tentang telekonferen belum pernah dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan, dengan 

tujuan untuk menganalisis pelaksanaan kuliah melalui telekonferen. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada 36 mahasiswa PSDKU Prodi Kehutanan Unsyiah Gayo Lues yang 

dipilih secara acak dari 180 mahasiswa. Metode penelitian menggunakan kuisioner tertutup dengan 

jumlah 5 pertanyaan yang disebarkan secara online selama 6 hari menggunakan aplikasi WhatsApp. 

Adapun aspek yang dilihat adalah kepuasan mahasiswa, kesesuaian jumlah jam pembelajaran, kondisi 

suara dosen, suasana pembelajaran, dan penjelasan materi. Data yang diperoleh diolah dan dianalisis 

secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Mahasiswa sebagai objek penelitian telah mengikuti proses pembelajaran jarak jauh dengan sistem 

telekonferen selama 2 semester, dengan total 8 kali pertemuan telekonferen dan 8 kali pertemuan tatap 

muka di setiap semesternya. Jadwal telekonferen yaitu dilakukan 4 kali di awal perkuliahan, 

selanjutnya 4 kali tatap muka di kelas, lalu kembali 4 kali telekonferen dan akhirnya 4 kali tatap muka 

di kelas. Proses telekonferen di Unsyiah dilakukan dengan menggunakan media WebEx.  

 

Dosen menggunakan ruangan studio telekonferen di ICT (Unit Teknologi Informasi dan Komunikasi) 

Unsyiah Darussalam Banda Aceh. Mahasiswa PSDKU Prodi Kehutanan Unsyiah Gayo Lues sebagai 

peserta pembelajaran menggunakan ruangan studio sebagai kelas di Kampus Gayo Lues. Proses 

pembelajaran telekonferen dilakukan selama 1 jam penuh. Selama proses pembelajaran berlangsung 

antara dosen dan mahasiswa dapat saling berinteraksi melalui gambar bergerak dan suara secara 

langsung. Adapun bentuk pertanyaan seperti yang ditampilkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Pertanyaan pada kuisioner tentang sistem pembelajaran telekonferen 

No Pertanyaan 

1 Bagaimana tingkat kepuasan anda mengikuti kuliah dengan sistem 

telekonferen? 

a. Sangat Puas   b. Puas    c. Kurang Puas 

2 Apakah jumlah jam pembelajaran dengan sistem telekonferen sesuai? 

a. Sangat sesuai b. Sesuai c. Kurang sesuai 

3 Bagaimana penerimaan suara dosen saat penyampaian materi? 

a. Sangat jelas    b.Kurang jelas c. Putus putus 

4 Bagaimana suasana belajar saat telekonferen berlangsung? 

a. Menarik          b. Sedang        c. Kurang menarik 

5 Bagaimana penjelasan materi melalui telekonferen? 

a. Sangat Jelas    b. Kurang jelas c. Tidak jelas 

  

Tingkat kepuasan mahasiswa mengikuti kuliah dengan sistem telekonferen dapat dilihat pada Gambar 

1. Pada gambar menunjukkan bahwa mahasiswa yang merasa sangat puas sangat kecil, sedangkan 

merasa puas dan kurang puas dengan jumlah yang berimbang.  Minimnya jumlah mahasiswa yang 

sangat puas disebabkan karena minimnya interaksi yang terjadi di dalam kelas, padahal dengan 

telekonferen ada interaksi lewat suara, gambar dan gerak, namun rasa yang hadir tidak seperti 

interaksi saat tatap muka langsung. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian pada sistem pembelajaran 
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yang dilakukan oleh Newman et al. (2009) yang berbasis videokonferen menuliskan bahwa dengan 

sistem ini walaupun ada interaksi, tetapi keterlibatan mahasiswa lebih pasif. 

 

 
Gambar 1. Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap sistem telekonferen 

 

Penggunaan waktu, penerimaan suara dosen, suasana belajar dan penjelasan materi  pada proses 

pembelajaran menunjukkan hasil yang menjelaskan bagaimana  proses pembelajaran berbasis 

telekonferen dilaksanakan.  

 

 
Gambar 2. Jumlah jam pembelajaran pada sistem telekonferen 

 

Waktu pembelajaran dilaksanakan selama 1 jam dinilai sesuai untuk telekonferen, sehingga nilai 

tertinggi 55,5% sesuai dan selebihnya pilihan lainnya secara berimbang seperti pada Gambar 2. 

Namun pada kondisi mahasiswa menerima suara dosen nilai tertinggi yaitu 47,2% pada pilihan 

kurang jelas, disusul dengan pilihan sangat jelas, dan nilai terkecil pada kualitas suara yang putus-

putus hasil dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 

 
Gambar 3. Kondisi suara dosen yang diterima mahasiswa 

 

Perihal suara dosen ini menyebabkan kondisi yang wajar hasil pilihan untuk suasana belajar 

menjadikan suasana sedang menunjukkan nilai yang maksimal, disusul dengan pilihan kurang 

menarik dan nilai terkecil pada suasana menarik (Gambar 4).  
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Gambar 4. Suasana belajar saat telekonferen berlangsung 

 

Suara yang kurang jelas tentu saja menyebabkan hasil penjelasan menjadi kurang jelas 

memperlihatkan nilai tertinggi, disusul sangat jelas, dan terkecil tidak jelas, hal ini dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 

 

 
Gambar 5. Penjelasan materi melalui telekonferen 

 

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian terhadap videokonferen oleh 

Malinovski et al. (2015) yang menyatakan bahwa peserta pembelajaran terlibat interaksi dengan 

mudahnya dan bersemangat mengikuti proses pembelajaran jarak jauh dengan motivasi yang sama 

untuk menghadiri sebuah pelatihan. Ditambah lagi masalah teknis tidak mempengaruhi hasil 

pembelajaran secara negatif. Pembelajaran jarak jauh membuat keterbatasan jarak dan sumberdaya 

menjadi teratasi, sehingga dapat menghemat energi dan biaya. Pemerintah Daerah Gayo Lues 

memfasilitasi mahasiswa, perguruan tinggi dan proses pendidikan jarak jauh ini dengan biaya yang 

tinggi, namun ini semua adalah asset untuk membangun sumber daya daerah. Teknologi telekonferen 

diharapkan dapat meminimalisasi biaya peningkatan sumberdaya manusia yang ditanggung Pemda. 

 

Evaluasi proses telekonferen sebagai sarana pembelajaran jarak jauh menjadi perlu untuk peningkatan 

hasil yang optimal. Proses persiapan sebelum videokonferen yang dipersiapkan oleh tim profesional 

(DLF, 2013) akan menjamin optimalnya proses telekonferen. Pemanfaatan teknologi informasi 

memang masih terkendala pada kemampuan pengajar dalam proses pembelajaran berbasis teknologi 

(Budiana et al. 2015), hal ini dapat diatasi dengan pendampingan dan pelatihan (Tarman et al. (2018). 

Pemanfaatan media berbasis teknologi pada zaman milenial dalam proses pembelajaran jarak jauh 

merupakan media komunikasi, sehingga penggunaan telekonferen sangat diharapkan dapat menjadi 

media yang komunikatif serta melibatkan mahasiswa menjadi aktif (Munawaroh, 2005; Firdaus, 2017; 

Riyana, 2017).  

 

SIMPULAN 

Durasi proses telekonferen sudah sesuai, namun suara dosen diterima kurang jelas sehingga 

mahasiswa tidak maksimal menyerap materi. Oleh karena itu perlu peningkatan kualitas perlengkapan 

telekonferen di tempat mahasiswa penerima telekonferen dan juga tersedia tim professional untuk 
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bekerja sama dengan dosen mempersiapkan telekonferen, sehingga optimalisasi kualitas dan kuantitas 

hasil pembelajaran dapat dicapai. 
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